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PENGARUH KECEPATAN DAN ARAH ANGIN TERHADAP 

PERGERAKAN SEDIMENTASI DI DAERAH MUARA SUNGAI 

(STUDI KASUS: MUARA SUNGAI BANYUASIN)

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, wilayah pesisir 

merupakan daerah yang sangat intensif dimanfaatkan. Untuk itu perlu pengelolaan 

yang tepat. Wilayah Pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut. Muara 

sungai termasuk dalam daerah pesisir yang merupakan bagian hilir dari sungai yang 

berhubungan langsung dengan laut. Dalam pengembangan daerah muara sungai salah 

satu permasalahan yang dihadapi adalah banyaknya endapan di muara sungai yang 

menyebabkan pembelokan atau pendangkalan muara sungai sehingga dapat 
mengganggu bangunan pantai atau alur pelayaran.

Gelombang memberikan pengaruh yang dominan untuk pola sedimentasi pada 

muara sungai. Sedimen yang terangkut oleh aliran sungai sampai di muara sungai 
mendapat hempasan gelombang ditambah dengan sedimen yang berasal dari laut 
akibat pengadukan dasar laut. Sedimen tersebut terbawa ke tepi daratan kemudian 

teijadi proses transpor sedimen sepanjang pantai akibat arus sungai dan gelombang 

dan sedimen tersebut mengendap di sekitar muara sungai. Pola pergerakan 

sedimentasi tergantung pada arah gelombang yang dibangkitkan oleh kecepatan dan 

arah angin. Penelitian dilakukan untuk mengetahui arah dan pola pergerakan 

sedimentasi akibat gelombang yang dibangkitkan oleh kecepatan dan arah angin.
hasil penelitian diketahui bahwa arah dan pola sedimentasi di 

sungai dipengaruhi oleh arah dan besarnya gelombang datang yang dibangkitkan oleh 

kecepatan dan arah angin.

Dari muara
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dari sekian banyak 

potensi pembangunan, wilayah pesisir merupakan daerah yang sangat intensif 

dimanfaatkan sebagai tumpuan kesinambungan pembangunan dimasa mendatang. 

Untuk itu perlu pengelolaan yang tepat. Wilayah Pesisir adalah daerah pertemuan 

antara darat dan laut, ke arah darat wilayah pesisir meliputi bagian darat, baik kering 

maupun terendam air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat laut seperti pasang surut, 

angin laut, sedangkan ke arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih 

dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air 

tawar.
Muara sungai termasuk dalam daerah pesisir yang merupakan bagian hilir dari 

sungai yang berhubungan langsung dengan laut. Muara sungai berfungsi sebagai 

pengeluaran debit sungai sesuai dengan fungsinya tersebut muara sungai harus cukup 

dalam dan lebar kondisi ini memungkinkan digunakannya muara sungai untuk alur 

pelayaran. Dalam pengembangan daerah muara sungai salah satu permasalahan yang

dihadapi adalah banyaknya endapan di muara sungai yang menyebabkan tampang 

aliran kecil atau menjadi tertutup, pembelokan atau pendangkalan muara sungai yang 

dapat menyebabkan tersumbatnya aliran sungai.

Pada pembangunan sebuah bangunan pantai pengaruh dari sedimentasi yang 

menutupi alur maupun yang menghambat bangunan pantai tersebut dan menghambat 

alur pelayaran harus dihilangkan. Gelombang memberikan pengaruh yang paling 

dominan pada muara sungai. Pola sedimentasi didominasi oleh gelombang yang
tergantung pada arah gelombang. Gelombang laut menyebabkan terjadinya transpor 

sedimen di pantai baik searah pantai maupun tegak lurus pantai sehingga terjadi

endapan di muara sungai dan berbeloknya alur sungai. Gelombang tersebut adalah 

gelombang yang dibangkitkan oleh tiupan angin di permukaan laut.

1
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Angin merupakan parameter lingkungan yang sangat penting sebagai gaya 

penggerak, dari aliran skala besar terdapat baik di atmosfer maupun di lautan. 

Gelombang merupakan produk penting yang dihasilkan oleh angin. Gelombang laut 

yang ditemukan di permukaan laut pada umumnya terbentuk karena adanya proses 

alih energi dari angin ke permukaan laut.
Kecepatan angin akan menimbulkan tegangan pada permukaan laut, sehingga 

permukaan air laut yang semula tenang akan terganggu dan timbul riak gelombang 

kecil di atas permukaan air. Apabila kecepatan angin bertambah, riak tersebut akan 

menjadi semakin besar, dan apabila angin berhembus terus akhirnya akan terbentuk 

gelombang. Semakin lama dan semakin kuat angin berhembus, semakin besar pula 

gelombang yang terbentuk.

Arah angin yang terjadi menyebabkan gelombang merambat ke arah tertentu 

membawa energi tersebut yang kemudian dilepaskannya ke pantai dalam bentuk 

hempasan ombak. Aliran air yang bergerak dari hulu sungai yang membawa material 

atau sedimen suspensi menuju ke muara sungai mendapat hempasan ombak tersebut 
sehingga terjadi sedimentasi.

Dengan demikian dapat dihitung dan ditentukan seberapa besar pengaruh 

kecepatan dan arah angin terhadap besar serta arah gelombang yang menyebabkan 

proses sedimentasi di daerah muara sungai.

i

1.2. Perumusan Masalah

Arah datang dan besarnya gelombang senantiasa berubah disebabkan arah dan

kecepatan angin yang teijadi. Tinggi gelombang dan arah datangnya gelombang 

penting dalam menentukan arah transpor sedimen di daerah muara sungai.

Permasalahan diatas mungkin saja dapat diatasi apabila dapat diketahui berapa 

besar pengaruh kecepatan dan arah angin terhadap arah datang dan besarnya 

gelombang. Atas dasar tersebut dilakukan penelitian tentang pengaruh kecepatan dan 

arah angin terhadap pergerakan sedimentasi di daerah muara sungai.
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai adalah:
(1) . Mengetahui pengaruh kecepatan dan arah angin terhadap besar dan arah

gelombang yang terjadi.
(2) . Membuat hubungan antara gelombang yang terjadi terhadap arah dan pola

pergerakan sedimentasi.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membahas pengaruh kecepatan dan arah angin terhadap 

pergerakan sedimentasi melalui besarnya gelombang dan arah gelombang yang 

terjadi di muara sungai banyuasin.

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, disusun menjadi lima bab pembahasan, yaitu: 

Bab I : PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas teori-teori dasar yang digunakan di dalam 

penelitian pengaruh kecepatan dan arah angin terhadap pergerakan 

sedimentasi di daerah muara sungai yang menjadi objek penelitian 

serta rujukan kepada penelitian yang telah diadakan sebelumnya.
Bab III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas mengenai landasan khusus dari penelitian, 
rancangan penelitian, pengamatan yang dilakukan di lapangan, jenis 

data atau informasi yang didapatkan dan teknik analisa data 

digunakan.
yang



4

Bab IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan data-data yang didapatkan dianalisa dan 

dicarikan hubungan antara kecepatan dan arah angin, besar dan arah 

gelombang yang terjadi terhadap pergerakan sedimentasi di muara 

sungai.

Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan atas hasil analisa data-data yang 

diperoleh dan saran-saran yang diberikan untuk mengatasi 

permasalahan sedimentasi di daerah muara sungai.
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